(S80d)STANIHdIG QT LVNIHOTHIATOd
INVINAL VINYS

VISINOANI 3344 80d
ig80d NNOVY IHva

IVIVHVASYIN
IONNANI1

VISINOTNI LYNVHYASYIN I9NNQNIT - 82d SYE3E YISINOONI

pIr038-yyjuaw-eisauopulaalyqad

eIsauopujeaidgod (mu

810 opiun'mmm

08990668 (TZ) 79+ :xed/|aL

OTVET Jnwii] epiexer

SeueN uoqay g ‘Aey uellelued *|'q "ujr
Z leyue] Q sunpao
ueueinyay uep dnpiHq ueSuny8ui] uelialUBWSY
Jun Juswabeuelp 103(oid
OdiNN

NUET 1G9 ] [SEWIoU]

jiequal ympesd ueydessusw
Jnun Lasnpul Jopjas SuoJopuaw uep ‘qedal uep dieq
SueA yequwi ueSuenquwad isdo uejeipsAusw wejep
yeyuawad Sunmynpusw njun isgad (eSueiepueusip

'sgDd uesepesay| ueiey3uluad
leusSuaw esede uep uejeiday wejep isedisiiediag

‘(yooqgade4 Ip
BISQUOpPU| 9344 gDd :|esiw) epe SueA |eisos eipaw R4adas
eled |1eSequaq Injejsw eAuulej uep efiay uexas ‘esien|ay
‘Uewsal epeday sgdd Suejual Isewlojul ueyIEQaS

sg2d
depeysay ueijnpaday uep uenyejaSuad uedieygulusiy

$sg0d eAeyeq 1iep [Sunpuijia) 1ejeieAsew
uep eSien|ay ‘epue emyeq uejysewadw eied euewleSeg

¢5490d 14va Svd39 VISINOANI
LVNIWIN INLNN NYINIVT
V1li 1VdVad DNVA VdV

“NOHLYINWNDOOVOIg

Juey nojwaw ueupjunway
uep Isynposdas  waIisis depeysal uensSSueg

jeAuad depeytay ueuejusia)

ueyieysulusw  Sueinyuaq unwil walsis uodsay
ey undnew

uedue} eped eses Lew uep Yews| ‘sejeu desas

ueeuJaduad Iselll uep aleiq

1eond Ipefuaw Hjny uepnyny
‘elew >edojay eped yexyS8uaq uep Ny eped weny

:IMj1ueq 1edeqas uejeyasay| eped
Suelued ey3uef uep >apuad ey3uel yedwep ueyqeqaiusw
jedep 138un SueA sgDd Isesuasuoy eped ueseded

‘yepual yigaj SueA 1e38uny eped ueSunyduy
uep undes eAuiseinwnyesa) euasey 188unual  ueinjod
Jepey leAundwasw ueuesew lejued deound 1p awsiuediQ
‘ueue)ew lejuel wejep awsiuesio 9y )nsew 3ueA (Jie uep
yeue}) ue3uny3ul| uep ueinjod Iseijuasuoy ueieysuiuad

éisejnwnyeoiq ny edy

"uswipas uep ueyl Yie |p epe de}a) ueye ‘LIIsNpul
ys|o uied yequi| ueduenquad injejdw nedwe| SueA
npjem |p ueSuny3ul] oy sedajdal SueA sgdod - IV

'SgDd ISeuiweluo}ia}
selaq uejewaw euatey IdjeAuad eusaytal Suelo
000" t7T Jeaas ‘Buedsr Ip 896T UNyel eped °|SY 1ep
Jeded.s) jedep iAeg uewadua) SueA unja3 uep Suidep
‘ueyl ‘iIseu Injelsw Jededia) eisnuely - UBUB)BA




APA ITU PCBs?

Polychlorinated Biphenyls atau PCBs adalah suatu kelompok
senyawa ja buatan yang dapat berwujud cairan
minyak maupun padatan. Ditemukan pada tahun 1920,

senyawa kimia ini mempunyai beberapa karakteristik yang
bermanfaat dalam industri:

e Tahan terhadap pemanasan sampai dengan
1.500°ces .

° _Ao:a:_&smu@ listrik yang rendah (berfungsi
sebagai isolator);

e Senyawa kimia yang stabil (komposisi kimia sulit
untuk diubah dan terurai); dan

e Tidak larut di dalam air atau larut di dalam lemak.

Struktur kimia Polychlorinated Biphenyls. Ada 209 tipe PCBs
dan semua tipe tersebut mempunyai struktur dasar kimia
yang sama seperti di bawah ini.
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Polychlorinated biphenyl (PCBs)

KEGUNAAN UTAMA PCBs

PCBs dipandang sebagai senyawa kimia yang sangat
bermanfaat bagi industri perakitan uma_mﬁm:: elektronik
dan kepentingan industri lainnya. Oleh karena sifatnya yang
tahan panas, kestabilan fisik dan biologi, tidak larut dalam
air serta biaya produksi yang relatif rendah, PCBs digunaan
dan dimanfaatkan secara luas.

PCBs telah diproduksi di berbagai negara, namun tidak
diproduksi di Indonesia dan senyawa kimia ini telah

didatangkan dari Amerika, Jerman dan Inggris.

PCBs telah digunakan secara tertutup, tertutup sebagian
maupun terbuka

Tertutup
e Cairan isolator (transformer, kapasitor, oven microwave,
pendingin udara (AC), motor listrik)
Rangkaian elektronik
Magnet listrik

Tertutup Sebagian
Fluida hidrolik
Fluida transfer panas
Tombol listrik/saklar
Regulator tegangan listrik
Pemutus arus listrik otomatis
Pompa vakum
Kabel

Terbuka
Tinta
Pelumas
Lilin
Bahan tahan api (flame retardants)
Perekat
Pelapis permukaan (coatings) dan isolator
Pestisida
Cat dan pewarna
Aspal
Pipa pendingi
Senyawa plastik

BAGAIMANA PCBs DAPAT
MASUK KE LINGKUNGAN

DAIVIPAK KEPADA IVIANUDIA
DAN LINGKUNGAN

Pada tahun 1970, PCBs telah ditemukan di jaringan tubuh
manusia, hewan maupun makanan di seluruh dunia, dan
telah menjadi ancaman bagi kesehatan. PCBs kemudian
dilarang di banyak negara dan ditambahkan ke dalam
23 bahan kimia berbahaya yang harus dikurangi dan
dihapuskan penggunaannya dibawah konvensi Stockholm.

KONVENSI STOCKHOLM

Perjanjian dunia pertama vyang fokus kepada
perlindungan lingkungan dan kesehatan terhadap

senyawa beracun. Hasil Konvensi Stockholm mulai
diadopsi tahun 2001 dan diberlakukan tahun 2004.
Saat ini 152 negara (termasuk Indonesia) telah
menandatangani konvensi ini dan 179 negara
mendukung.

Kriteria PCBs yang menyebabkan bahaya bagi kesehatan:

- Terakumulasi secara biologis di dalam jaringan lemak;

- Beracun;

- Persisten (bersifat tahan terhadap perlakuan fisika, kimia
dan biologi).

Manusia dan hewan terpapar PCBs karena makanan dan

air yang tercemar PCBs:

TIDAK DIBUANG
(CONTOH: DIHANCURKAN)

TOTAL §
PENGGUNAAN
PCB

DIBUANG KE
LINGKUNGAN

LINGKUNGAN



